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Abstrak

Pada saat ini, sistem teknologi informasi semakin maju, sehingga semakin
memudahkan dalam mencatatkan dan menampilkan informasi akuntansi. Ini menjadi
hal yang sangat menguntungkan bagi perusahaan-perusahaan agar mengurangi
resiko terjadinya kesalahan dalam pencatatan. Salah satu solusinya adalah
menggunakan aplikasi, dimana banyak aplikasi yang dapat dipilih, sesuai dengan
"fungsi” dan "layanan" diberikan. Perbedaannya juga bisa dilihat dari antarmuka
data, pemanfaatan data, dan pemeliharaan. Sistem akuntansi yang terintegrasi dan
sistematis tentu lebih mudah digunakan. Tetapi dengan munculnya berbagai
kebutuhan seperti konvergensi IFRS, sistem akuntansi menjadi semakin kompleks
dari tahun ke tahun. Solusinya adalah menggunakan aplikasi, seperti SAP ERP dan
Oracle EBS, yang keduanya memiliki struktur yang berbeda. Sebagai contoh, dilihat
dari sisi sistem buku besar, Oracle EBS mengadopsi sistem akuntansi buku besar,
sementara SAP mengadopsi sistem akuntansi voucher. Kemudian di sisi akuntansi
manajemen, SAP memiliki banyak modul subyektif, sementara Oracle EBS berfokus
pada konsistensi akuntansi keuangan dan manajemen, Ada juga beberapa perbedaan
lain antara Oracle dan SAP yang menjadi alasan penggunaan untuk PT. XYZ
Elektronik.

Abstract

At this time, information technology systems are increasingly advanced, making it
easier to record and display accounting information. This is a very profitable thing
for companies to reduce the risk of errors in recording. One solution is to use an
application, where many applications can be selected, according to the "function™
and "service" provided. The difference can also be seen from the data interface,
data utilization, and maintenance. An integrated and systematic accounting system
is certainly easier to use. But with the emergence of various needs such as IFRS
convergence, the accounting system is becoming more and more complex from
year to year. The solution is to use applications, such as SAP ERP and Oracle
EBS, both of which have different structures. For example, in terms of the general
ledger system, Oracle EBS adopted the general ledger accounting system, while
SAP adopted the voucher accounting system. Then on the management accounting
side, SAP has many subjective modules, while Oracle EBS focuses on financial and
management accounting consistency, There are also several other differences
between Oracle and SAP which are the reasons for using PT XYZ Elektronik.
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PENDAHULUAN

Sistem akuntansi konvensional memiliki struktur sederhana di mana slip
dimasukkan dan laporan keuangan dibuat, sehingga memudahkan pembuatan
laporan keuangan. Namun, sejak pertengahan tahun 1990-an, banyak kebutuhan
mulai bermunculan yang berpengaruh pada bentuk sistem akuntansi, seperti
perubahan lingkungan yang cepat, akuntansi manajemen, dan internasionalisasi
standar akuntansi, sehingga struktur sistem akuntansi menjadi semakin kompleks
dari tahun ke tahun.

Solusi dalam menghadapi kompleksitas sistem akuntansi ini adalah
penggunaan aplikasi elektronik yang berskala besar dan luas, seperti SAP ERP
SAP (selanjutnya disebut SAP) dan Oracle E-Business Suite (selanjutnya disebut
Oracle EBS). Meskipun kedua aplikasi ini sama-sama bermanfaat dan memiliki
banyak fungsi, pemilihan aplikasi yang tepat menjadi permasalahan berikutnya.
Banyak alasan yang dapat menjadi dasar pemilihan sistem, yaitu tujuan
penggunaan, kebijakan bisnis, budaya, dan lingkungan sistem perusahaan
pengguna. Selain itu, penting memahami betul-betul perbedaan kedua aplikasi dan
keseluruhan fungsinya. Jika perusahaan tidak sepenuhnya memahami struktur
manfaat dan konsep di baliknya, maka Perusahaan tidak akan dapat mewujudkan
keterkaitan data, pemanfaatan informasi, optimasi keseluruhan sistem, dan
keseluruhan optimasi bisnis.

Pada artikel ilmiah ini, mempertimbangkan teori akuntansi voucher / akuntansi
buku, akuntansi kantor pusat, dan akuntansi manajemen dari sudut pandang aspek
strukturalnya, dan membandingkan pengaruh dari perbedaan pada struktur data
dan konfigurasi aplikasi antara SAP dan Oracle EBS Mengungkapkan melalui
analisis. Selanjutnya, memeriksa teori perhitungan laba / rugi periode dan
perhitungan laba / rugi transaksi dari perspektif struktural, dan menunjukkan
pengaruhnya terhadap struktur data dan konfigurasi aplikasi. Melalui
pemeriksaan ini, menjelaskan dampak perbedaan dalam teori akuntansi pada
struktur dan pentingnya mempelajari struktur, serta memberikan contoh konkret
poin yang harus dipertimbangkan ketika membangun sistem informasi.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: Dari tema-tema yang dibahas dalam akuntansi keuangan,
yang memiliki dampak besar pada struktur sistem akuntansi adalah akuntansi
buku / akuntansi slip dan akuntansi kantor pusat, dan setelah membahas masalah-
masalah itu, penulis akan membahas perbedaan antara SAP dan Oracle EBS yang
digunakan di PT. XYZ Elektronik di Muka Kuning, Batam. Pada artikel ilmiah ini
membahas perbedaan dalam struktur kedua aplikasi agar memahami alasan
penggunaan aplikasi tersebut. Ketika membahas struktur informasi utama dalam
akuntansi keuangan, masalah pertama yang akan dibahas adalah apakah yang
digunakan sistem akuntansi buku atau akuntansi slip.

Akuntansi buku adalah proses akuntansi berbasis buku di mana semua
transaksi dimasukkan dalam jurnal dan diposting ke buku besar. Buku-buku yang
digunakan dalam akuntansi buku terdiri dari dua sistem buku, sebuah buku utama
yang terdiri dari jurnal dan buku besar, dan buku tambahan (Gambar 1).
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Gambar 1 Sistem akuntansi buku

Pada sisi lain, slip akuntansi adalah suatu mekanisme dimana transaksi
akuntansi dicatat dengan slip dan slip dijumlahkan untuk membuat buku besar
atau buku pembantu. Dengan akuntansi voucher, voucher dapat dikeluarkan di
berbagai situs, dan total posting dari jadwal harian memungkinkan entri dan
agregasi cepat (Gambar 2).

Slip penyetoran
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Oracle EBS didasarkan pada akuntansi buku dan mengadopsi sistem buku
yang melakukan pemrosesan posting yang berpusat pada entri jurnal seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 3. Data jurnal dan data saldo disebut buku akuntansi.
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SAP menggunakan akuntansi voucher dan memiliki struktur yang
ditunjukkan pada Gambar 4. Dalam SAP, detail slip yang dibuat untuk
setiap transaksi adalah data dasar untuk semua buku dan proses (sistem
pembukuan lama).
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Modul lainnya, Transaksi seperti penjualan
dan pergudangan.

Gagasan asli akuntansi slip dan akuntansi buku didasarkan pada pembukuan
manual. Dalam sistematisasi hari ini, berbagi buku dan slip pada sistem informasi
dapat menghemat tenaga kerja dalam pembukuan dan tabulasi terlepas dari
metode mana yang digunakan. Namun, perbedaan dalam cara data disimpan dan
urutan pembaruan yang disebabkan oleh dua ide ini memiliki dampak besar pada
operasi akuntansi. Misalnya, meskipun slip dikeluarkan untuk setiap unit
transaksi, jurnal tidak harus pada unit transaksi. Perbedaan ini terkait dengan
perhitungan laba rugi dengan transaksi yang dijelaskan dalam Bagian 3.1 dan
memengaruhi manajemen kinerja waktu-nyata. Selain itu, akuntansi buku dapat
disetujui atau diubah sebelum diposkan, dan juga dimungkinkan untuk secara
fleksibel menutup posting dari buku tambahan dengan menjadikan buku-buku itu
independen.
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Apakah itu didasarkan pada akuntansi slip atau akuntansi buku memiliki
pengaruh besar pada arsitektur. Penting untuk memahami tabel dan memperbarui
waktu solusi dan menilai metode mana yang diadopsi. Apakah jurnal berbasis
transaksi atau ringkasan, analisis volume, konfirmasi pentingnya dan adopsi
manajemen laba / rugi melalui transaksi dan manajemen real-time, konfirmasi unit
sub-buku dan metode manajemen / hubungan data, persetujuan sistem lain dan
perumusan kebijakan penutupan keseluruhan, dll, perlu dilakukan.

Akuntansi dan struktur informasi kantor pusat.

Akuntansi kantor pusat adalah yang mengatur struktur informasi utama dalam
akuntansi keuangan. Akuntansi kantor pusat adalah sistem akuntansi di mana
cabang mencatat dalam bukunya sendiri dan penyelesaiannya dilakukan oleh
cabang itu sendiri (Gambar 5). Ini telah dipraktekkan sejak dulu dengan tujuan
mengevaluasi cabang secara independen.

Akuntansi kantor pusat dilakukan dengan urutan sebagai berikut:

1. Transaksi dalam cabang dicatat hanya dalam buku cabang.

2. Untuk transaksi antara kantor pusat, slip dikeluarkan untuk tujuan transfer
dan sumber transfer, dan setelah disetujui oleh kedua belah pihak, ditulis
dalam buku masing-masing.

3. Pada saat penyelesaian akun, akun kantor pusat / cabang disusun untuk
memproses transaksi yang belum dikirim dalam item atau notifikasi
aktual.

4. Setelah penambahan seluruh perusahaan, mengimbangi / menyesuaikan
akun kantor pusat cabang dan akun cabang kantor pusat.

5. Pembelian internal dan sales internal dikumpulkan dan disesuaikan.

Di sisi lain, di Oracle EBS, pengoperasian buku lebih fleksibel daripada
SAP, informasi unit akuntansi disimpan dalam satu buku, dan saldo dijamin untuk
setiap unit akuntansi. Dibandingkan dengan SAP, yang memungkinkan entri satu
sisi dalam akuntansi manajemen P / L, basis akuntansi kantor pusat tampaknya
ada di dalamnya. Namun, dalam kasus apa pun, jika akuntansi cabang dilakukan
dengan ketat, pengembangan fungsi tambahan seperti persetujuan di tujuan
transfer, kontrol penutupan, dan pengimbangan akun diperlukan.
Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada masalah yang dikemukan diatas maka penelitian ini
bertujuan adalah “Untuk mengetahui penerapan metode akuntansi dasar pada
system aplikasi SAP dan Oracle EBS serta perbedaan struktur sistem pada kedua
aplikasi tersebut, dan penggunaannya di PT. XYZ Elektronik, Batam.

Gagasan asli akuntansi slip dan akuntansi buku didasarkan pada pembukuan
manual. Dalam sistematisasi hari ini, berbagi buku dan slip pada sistem informasi
dapat menghemat tenaga kerja dalam pembukuan dan tabulasi terlepas dari
metode mana yang digunakan. Namun, perbedaan dalam cara data disimpan dan
urutan pembaruan yang disebabkan oleh dua ide ini memiliki dampak besar pada
operasi akuntansi. Misalnya, meskipun slip dikeluarkan untuk setiap unit
transaksi, jurnal tidak harus harus unit transaksi. Perbedaan ini terkait dengan
perhitungan laba rugi dengan transaksi yang dijelaskan dalam Bagian 3.1 dan
memengaruhi manajemen kinerja waktu-nyata. Selain itu, akuntansi buku dapat
disetujui atau diubah sebelum diposkan, dan juga dimungkinkan untuk secara
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fleksibel menutup posting dari buku tambahan dengan menjadikan buku-buku itu
independen.

Apakah itu didasarkan pada akuntansi slip atau akuntansi buku memiliki
pengaruh besar pada arsitektur. Penting untuk memahami tabel dan memperbarui
waktu solusi dan menilai metode mana yang diadopsi. Apakah jurnal berbasis
transaksi atau ringkasan, analisis volume, konfirmasi pentingnya dan adopsi
manajemen laba / rugi melalui transaksi dan manajemen real-time, konfirmasi unit
sub-buku dan metode manajemen / hubungan data, persetujuan sistem lain dan
perumusan kebijakan penutupan keseluruhan, dll, perlu dilakukan.

Secara umum, akuntansi cabang adalah suatu mekanisme di mana unit
akuntansi dibentuk di dalam perusahaan untuk mengelola dan mengevaluasi tidak
hanya laporan laba rugi tetapi juga neraca. Rekening cabang utama di sana
memiliki campuran konsep seperti klaim dan utang internal, modal internal, dan
laba, sehingga evaluasi (ROI, ROA, dll.) Dan pengambilan keputusan
menggunakan neraca tidak dapat dikatakan secara ketat.

Di era modern ini, yang bukan pendekatan berbasis kertas untuk akuntansi,
telah memungkinkan untuk mengumpulkan data dengan cepat dengan
menambahkan berbagai potongan pada data entri jurnal tanpa membagi buku.
Untuk alasan ini, akun cabang hanya untuk menjaga keseimbangan neraca antara
unit akuntansi, dan peran akun cabang adalah untuk kenyamanan operasi
akuntansi seperti manajemen akun, penyelesaian, penyelesaian, dll, daripada
tujuan laba dan evaluasi.

SAP sangat mementingkan satu-fakta satu-tempat * 1 dan tidak terbiasa
dengan gagasan membagi transaksi antara cabang menjadi dua transaksi dan
mengeluarkan slip. Persetujuan slip oleh kedua belah pihak tidak sesuai dengan
pemikiran real-time. Untuk alasan ini, modul akuntansi keuangan SAP adalah
fungsi sederhana yang terutama menghasilkan B / S dan P / L untuk setiap
perusahaan, dan modul akuntansi manajemen yang dijelaskan di bagian
selanjutnya menekankan pada laporan laba rugi berbasis P / L. Akuntansi
manajemen menekankan perbandingan yang fleksibel dari berbagai perspektif,
seperti perspektif organisasi dan perspektif bisnis.

Neraca menjadi lebih penting sebagai hasil dari konvergensi baru-baru ini
dengan standar akuntansi internasional. Seiring dengan ini, di antara fungsi
akuntansi keuangan, fungsi menciptakan neraca dalam perusahaan menjadi lebih
penting. Dalam versi SAP terbaru, fungsi neraca dalam unit organisasi internal
perusahaan telah diperluas, dan perbedaannya kecil.

Akuntansi kantor pusat mempengaruhi pembagian fungsi antara akuntansi
keuangan dan akuntansi manajemen dan bagaimana data dipegang oleh sistem
akuntansi. Oleh karena itu, setelah menegaskan pentingnya neraca sebagai bisnis,
pentingnya satu fakta satu tempat, dan ketepatan waktu, penempatan aplikasi di
setiap cabang, volume dan pola transaksi cabang utama, dan akuntansi dalam
cabang. Sangat penting untuk memahami hubungan antara sistem bisnis.
METODE PENELITIAN

Metode penelitian dilakukan dengan pengamatan dan membaca beberapa
modul yang ada di PT. XYZ electronic, serta mewawancarai bagian akunting dan
IT team, namun rincian masing-masing teori dan akuntansi manajemen tidak
dapat disebutkan secara mendalam karena keterbatasan ruang.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Transisi dari sistem berbasis batch umum ke sistem real-time yang sebenarnya
sulit dalam hal bisnis dan teknologi karena sistem akuntansi digunakan untuk entri
akun dan sistem manajemen persediaan digunakan untuk menentukan harga
satuan penarikan persediaan. Ini karena struktur dasar sistem manajemen
penjualan memiliki dampak besar dalam mengaitkan slip penjualan dengan slip
pengiriman untuk memahami keuntungan dari setiap transaksi. Oracle EBS
didasarkan pada pendekatan berbasis batch di mana modul independen
dihubungkan ke data melalui | / F dan akhirnya dikelola oleh jurnal. Real-time
semua dimungkinkan dengan memperpendek interval implementasi | / F, tetapi
sulit untuk mewujudkan pemahaman laba / rugi real-time dalam arti yang ketat.
Dalam kasus Oracle, tidak hanya teknologi basis data tetapi juga fondasi teknis
yang kuat mendukung berbagai hubungan aplikasi ini. Oleh karena itu,
diasumsikan bahwa ada berbagai pilihan untuk menggunakan modul untuk fungsi
penjualan dan pembelian, termasuk sistem yang dikembangkan oleh pelanggan,
dan Oracle EBS menjadi penyebab utama yang dapat menghilangkan sambungan
antar modul.

SAP adalah paket yang sangat erat yang ditujukan untuk integrasi bisnis, di
mana buku besar persediaan dan akuntansi terintegrasi secara real time, dan
dimungkinkan untuk memahami keuntungan / kerugian real-time untuk setiap
transaksi, termasuk biaya rata-rata bergerak. Namun, dari sudut pandang
kerjasama dengan sistem lain atau praktik bisnis seperti penentuan harga pasca-
unit dan penagihan kolektif, juga perlu untuk memperbaiki sistem lain dan
meningkatkan operasi untuk mewujudkan pemahaman kinerja waktu nyata yang
lengkap. Seperti dijelaskan di atas, struktur aplikasi selain akuntansi menjadi
kendala pada waktu pelaksanaan bisnis, dan mempengaruhi keputusan arsitektur
sistem akuntansi. Oleh karena itu, perlu juga untuk menganalisis arsitektur sistem
selain akuntansi. Selain itu, karena konversi dari sistem yang digabungkan secara
ketat ke sistem yang digabungkan secara longgar memiliki beban yang berat,
maka akan perlu untuk memeriksa arsitektur dalam hal infrastruktur seperti apa
integrasi aplikasi dan basis integrasi di masa depan.

Pada sisi lain, pada Oracle EBS, pengoperasian buku lebih fleksibel daripada
SAP, karena informasi unit akuntansi disimpan dalam satu buku, dan saldo
dijamin untuk setiap unit akuntansi. Dibandingkan dengan SAP, yang
memungkinkan entri satu sisi dalam akuntansi manajemen P / L, basis akuntansi
kantor pusat tampaknya ada di dalamnya. Namun, dalam kasus apa pun, jika
akuntansi cabang dilakukan dengan ketat, pengembangan fungsi tambahan seperti
persetujuan di tujuan transfer, kontrol penutupan, dan pengimbangan akun
diperlukan.

Akuntansi manajemen dan struktur organisasi

Masalah tentang bagaimana mengelola apa yang disebut data akuntansi
manajemen juga merupakan masalah utama dalam membahas struktur sistem
akuntansi (akuntansi kantor pusat adalah bagian dari ini, tetapi Dari sudut
pandang kenyamanan, ini dipertimbangkan di bagian akuntansi keuangan.
Akuntansi manajemen adalah akuntansi untuk tujuan mengelola bagian dalam
perusahaan untuk para manajer. Ada berbagai metode dan bidang dalam akuntansi
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manajemen, dan berbagai mekanisme manajemen telah dikembangkan dalam
beberapa tahun terakhir.

Dalam SAP, ada banyak modul fungsi akuntansi manajemen yang dibagi
menjadi  “berdasarkan tujuan penggunaan” seperti manajemen biaya dan
manajemen laba. Data untuk akuntansi manajemen ada secara independen dari
akuntansi keuangan, dan dimungkinkan untuk memasukkan data yang unik untuk
akuntansi manajemen dan untuk melakukan simulasi, yang memungkinkan
agregasi dan analisis yang mudah dan fleksibel.

Pada SAP dengan membagi Basis Data menjadi "tujuan penggunaan”, setiap
item dan struktur data yang akan ditangani ditentukan secara individual, dan
peralatan dengan fungsi khusus ditingkatkan untuk memberikan dukungan bisnis
terperinci yang khusus untuk setiap bidang.

PT. XYZ Elektronik di Mukakuning, Batam sangat mengutamakan
manajemen laba dan rugi yang tepat waktu. Dalam keinginannya melakukan
transisi, sebagai pemutakhiran informasi akuntansi dan akuntansi waktu-nyata,
pertama-tama perusahaan menggambarkan premis akuntansi dari perhitungan laba
dan rugi berkala dan perlunya perhitungan laba rugi untuk setiap transaksi.
Setelah  memahami masing-masing Kkarakteristik, perusahaan kemudian
membandingkan SAP dan Oracle EBS dari sudut pandang manajemen laba / rugi
real-time, dan mempertimbangkan pentingnya ketepatan waktu dan pengaruhnya
pada arsitektur sistem informasi.

PT. XYZ Elektronik menggunakan metode tiga divisi sebagai metode
pembukuan saat memperdagangkan barang. Dalam metode tiga bagian, pembelian
dan penjualan barang dagangan dicatat menggunakan tiga akun: barang dagangan,
pembelian, dan penjualan. Menurut metode tiga-divisi, barang dagangan memiliki
jumlah persediaan pada akhir periode sebelumnya yang dijelaskan dan tidak
diperbarui sampai jumlah persediaan akhir periode pada akhir periode berjalan
dijurnal. Setiap kali produk dibeli, jurnal pembelian / akun hutang dimasukkan.
Pada akhir periode, jurnal transfer seperti pembelian / barang dagangan pada awal
tahun dan produk / pembelian pada akhir periode ditransfer, dan saldo akhir dari
akun pembelian menjadi biaya penjualan. Meskipun ini adalah metode sederhana,
ini dioperasikan secara batch. Item penggunaan diserahkan kepada pemilihan
pengguna, sulit untuk menyediakan berbagai fungsi khusus dengan tujuan tetap.
Namun, struktur data sederhana berfokus pada integrasi dan penyimpanan
informasi melalui entri jurnal dan dukungan untuk pemanfaatan, dan menyediakan
berbagai fungsi. Ini menghilangkan kebutuhan untuk logika yang rumit seperti
SAP yang membagi jurnal ke dalam akuntansi manajemen dan akuntansi
keuangan selama hubungan data, manajemen Basis Data tujuan-spesifik, dan
manajemen master khusus, yang memfasilitasi hubungan dan pemanfaatan data..
PENUTUP

ERP (perencanaan sumber daya perusahaan) adalah metode manajemen yang
mengelola semua sumber daya manajemen dalam perusahaan secara terintegrasi
dan mengalokasikan serta mengalokasikannya secara optimal untuk melakukan
kegiatan manajemen yang efisien. SAP dan Oracle EBS sering menjadi target
perbandingan "fungsi” sebagai paket ERP, tetapi ada perbedaan besar dalam teori
dasar yang diadopsi dan konsep pengembangannya, yaitu konsep dasar.
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Ide-ide yang mendasarinya memiliki dampak besar pada arsitektur solusi
(struktur data, konfigurasi aplikasi, dll.). Jika hanya fungsi-fungsi yang muncul
pada permukaan yang ditekankan, hasilnya seringkali menggunakan sistem yang
tidak memenuhi tujuan pemasangan. Untuk mencegah hal ini, perlu disimpulkan
dan dianalogikan konsep pengembangan seluruh solusi setelah menganalisis
keseluruhan struktur. Secara umum, analisis tersebut membutuhkan pengalaman
dalam beberapa paket dan pengembangan solusi selain pengetahuan dalam teori
akuntansi. Sekalipun dimungkinkan untuk mengoperasikan sistem untuk
sementara waktu hanya dengan memahami parameter paket di permukaan,
mustahil untuk mencapai optimasi total dalam aspek-aspek seperti mengatasi
perubahan setelah operasi, pemanfaatan data, dan perluasan sistem.

Ketika membangun sistem akuntansi manajemen, "tujuan" akuntansi
manajemen, yaitu, berfokus pada dukungan bisnis (dengan tujuan penggunaan)
atau berfokus pada pemanfaatan data / kerjasama (perjanjian manajemen
keuangan), dan sistem informasi Penting untuk sepenuhnya mempertimbangkan
cara menggunakan (simulasi, dasbor).
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